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BAB II
KAJIAN TEORI

A. Pembelajaran Matematika
1. Hakekat Matematika

Matematika sangat dibutuhkan dalam kehidupan sehari-hari maupun dalam menghadapi perkembangan IPTEK yang begitu pesat, karena matematika merupakakan salah satu alat untuk mengembangkan cara berfikir yang mana jatuh bangunnya suatu negara tergantung dari kemajuan matematikanya.

Istilah matematika berasal dari bahasa latin Mathematica, yang mulanya diambil dari pendekatan Yunani Mathematike yang berarti “Relating to Learning”. Perkataan itu mempunyai akar kata mathema yang berarti pembelajaran ditunjukkan dengan terjadinya perubahan sikap dan perilaku serta peningkatan status pengetahuan dari tidak tahu menjadi tahu.

Menurut Mulyani Sumantri matematika adalah pengetahuan yang tidak kurang pentingnya dalam kehidupan sehari-hari. 

Oleh karena itu tujuan pengajaran matematika ialah agar peserta didik dapat berkonsultasi dengan mempergunakan angka-angka.
Siswa Sekolah Dasar (SD) umurnya berkisar antara 6 atau 7 tahun, sampai 12 atau 13 tahun. Menurut Plaget, mereka berada pada fase operasional konkret. Kemampuan yang tampak pada fase ini adalah kemampuan dalam proses berpikir untuk mengoperasikan kaidah-kaidah logika, meskipun masih terikat dengan objek yang bersifat konkret. Dari usia perkembangan kognitif, siswa SD masih terikat dengan objek konkret yang dapat ditangkap oleh panca indra. Dalam pembelajaran matematika yang abstrak, siswa memerlukan matematika yang abstrak, siswa memerlukan alat bantu berupa media, dan alat peraga yang dapat memperjelas apa yang akan disampaikan oleh guru sehingga lebih cepat dipahami dan dimengerti oleh siswa. Dalam matematika, setiap konsep yang abstrak yang baru dipahami siswa perlu segera diberi penguatan, agar mengendap dan bertahan lama dalam memori siswa, sehingga akan melekat dalam pola pikir dan pola tindakannya. Untuk keperluan inilah, maka diperlukan adanya pembelajaran melalui perbuatan dan pengertian, tidak hanya sekedar hafalan atau mengingat fakta saja, karena hal ini akan mudah dilupakan siswa. Pepatah Cina mengatakan :
“Saya mendengar maka saya lupa, saya melihat maka saya tahu, saya berbuat maka saya mengerti”.

2. Teori Pembelajaran Konstruktivisme
“Teori pembelajaran konstruktivisme merupakan teori pembelajaran kognitif yang baru dalam psikologi pendidikan yang menyatakan bahwa siswa harus menemukan sendiri dan menstransformasikan informasi kompleks, mengecek informasi baru dengan aturan-aturan lam dan merevisinya apabila aturan-aturan itu tidak sesuai lagi. Bagi siswa agar benar-benaar memahami dan dapat menerapkan pengetahuan, mereka harus bekerja memecahkan masalah, menemukan sesuatu untuk dirinya, berusaha dengan susah payah dengan ide-ide”.

Konsep pembelajaran konstruktivis didasarkan kepada kerja akademik para ahli psikologi dan peneliti yang peduli dengan konstruktivisme. Para ahli konstruktivisme mengatakan bahwa ketika siswa mencoba menyelesaikan tugas-tugas dikelas, maka pengetahuan matematika dikonstruksi secara aktif . Para ahli konstruktivis yang lain mengatakan bahwa dari perspektifnya konstruktivis, belajar matematika bukanlah suatu proses ‘pengepakan’ pengetahuan secara hati-hati, melainkan tentang mengorganisir aktivitas, dimana kegiatan ini diinterprestasikan secara luas termasuk aktifitas dan berfikir konseptual. Didefinisikan oleh Cobb bahwa belajar matematika merupakan proses dimana siswa secara aktif mengkonstruksi pengetahuan matematika.

Menurut teori konstruktivis ini, satu prinsip yang paling penting dalam psikologi pendidikan adalah bahwa guru tidak hanya sekedar memberikan pengetahuan kepada siswa-siswa harus membangun sendiri pengetahuan didalam proses benaknya. Guru memberi kesempatan siswa untuk menemukan atau menerapkan ide-ide mereka sendiri, dan mengajar siswa menjadi sadar dan secara sadar menggunakan strategi mereka sendiri untuk belajar.

“Menurut Suparno prinsip-prinsip konstruktivisme antara lain : (1) Pengetahuan dibangun siswa secara aktif, (2) Tekanan dalam proses belajar terletak pada siswa, (3) Mengajar adalah membantu siswa belajar, (4) Tekanan dalam proses belajar lebih pada proses bukan pada hasil akhir, (5) Kurikulum menekankan partisipasi siswa, dan (6) Guru sebagai fasilitator”.

Pembelajaran yang bernaung dalam teori konstruktivisme adalah kooperatif. Pembelajaran kooperatif muncul dari konsep bahwa siswa akan lebih mudah menemukan dan memahami konsep yang sulit jika mereka saling berdiskusi dengan temannya. Siswa secara rutin bekerja dalam kelompok untuk saling membantu memecahkan masalah-masalah yang kompleks.

B. Pembelajaran Kooperatif
Pembelajaran kooperatif merupakan terjemahan bahasa Inggris dari cooperative learning. Cooperative learning mencakup suatu kelompok kecil siswa yang bekerja sebagai tim untuk menyelesaikan sebuah masalah, menyelesaikan tugas, atau mengerjakan suatu untuk mencapai tujuan bersama lainnya.

Pembelajaran kooperatif merupakan salah satu model pembelajaran yang terstruktur dan sistematis, dimana kelompok-kelompok kecil bekerja sama untuk mencapai tujuan-tujuan bersama. Cooper dan Heinich menjelaskan bahwa pembelajaran kooperatif sebagai metode pembelajaran yang melibatkan kelompok-kelompok kecil yang heterogen dan ssiwa bekerja sama untuk mencapai tujuan-tujuan dan tugas-tugas akademik bersama, sambil bekerja sama belajar ketrampilan-ketrampilan kolaboratif dan sosial. Anggota-anggota kelompok memiliki tanggung jawab dan saling bergantung satu sama lain untuk mencapai tujuan bersama. Pembelajaran kooperatif menekankan kerja sama antara siswa dalam kelompok. Hal ini dilandasi oleh pemikiran bahwa siswa lebih mudah menemukan dan memahami suatu konsen jika mereka saling mendiskusikan masalah tersebut dengan temannya.

Roger dan David Johnson untuk mencapai hasil yang maksimal, lima unsur dalam pembelajaran kooperatif harus diterapkan. Unsur tersebut adalah :

a. Saling Ketergantungan Positif

Unsur ini menunjukkan bahwa dalam pembelajaran kooperatif ada dua pertanggung jawaban kelompok. Pertama, mempelajari bahan yang ditugaskan kepada kelompok. Kedua, menjamin semua anggota kelompok secara individu mempelajari bahan yang ditugaskan.

b. Tanggung Jawab Perorangan
Pertanggung jawaban ini muncul jika dilakukan pengukuran terhadap keberhasilan kelompok.

c. Interaksi Promotif

Ciri-ciri interaksi promotif adalah :

1. Saling membantu secara efektif dan efisien

2. Saling memberi informasi dan sarana yang diperlukan

3. Memproses informasi bersama secara lebih efektif dan efisien

4. Saling mengingatkan

5. Saling membantu dalam merumuskan dan mengembangkan argumentasi serta meningkatkan kemampuan wawasan terhadap masalah yang dihadapi

6. Saling percaya

7. Saling memotivasi untuk memperoleh keberhasilan bersama.

d. Komunikasi Antar Anggota

Untuk mengkoordinasikan kegiatan peserta didik dalam pencapaian tujuan.

e. Pemrosesan Kelompok
Melalui pemrosesan kelompok dapat diidentifikasikan dari urutan atau tahapan kegiatan kelompok dan kegiatan dari anggota kelompok.

Walaupun prinsip dasar pembelajaran kooperatif tidak berubah, akan tetapi terdapat beberapa variasi dari model tersebut. Setidaknya terdapat empat pendekatan yang seharusnya merupakan bagian dari kumpulan strategi guru dalam menerapkan model pembelajaran kooperatif, yaitu Student Team Achievement Division (STAD), JIGSAW, Group Investigation (GI), Team Game Tournament (TGT), dan pendekatan struktural yang meliputi Think Pair Share (TPS) dan Numbered Head Together (NHT). Semula metode pembelajaran kooperatif menyumbangkan ide bahwa siswa yang bekerja sama dalam belajar dan bertanggung jawab terhadap teman satu timnya mampu berbuat diri mereka belajar sama baiknya.

C. Pembelajaran Kooperatif Model Numbered Head Together (NHT)

Banyak siswa tumbuh tanpa menyukai matematika sama sekali. Mereka merasa tidak senang dalam mengerjakan tugas-tugas dan merasa bahwa matematika itu sulit, menakutkan dan tidak semua orang dapat mengerjakannya. Oleh karena itu suasana pembelajaran yang menyenangkan akan mendukung siswa dalam mencapai tujuan belajarnya. Untuk menciptakan suasana pembelajaran tersebut maka dalam penelitian ini memilih model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT).
1. Pengertian Numbered Head Together (NHT)
Model pembelajaran Numbered Head Together (NHT) ini adalah salah satu model dalm pembelajaran kooperatif dikembangkan oleh Spencer Kagan dan kawan-kawan pada tahun 1992. Teknik ini memberikan kesempatan pada siswa untuk saling membagikan ide-ide dan mempertimbangkan jawaban yang paling tepat, selain itu teknik ini juga dalam mendorong siswa untuk meningkatkan kerjasama mereka. Model NHT adalah bagian dari model pembelajaran kooperatif struktural, yang menekankan pada struktur-struktur khusus yang dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi siswa.
 Struktur Kagan menghendaki agar para siswa bekerja saling bergantung pada kelompok-kelompok kecil secara kooperatif. Struktur tersebut dikembangkan sebagai bahan alternatif dari struktur kelas tradisional seperti mengacungkan tangan terlebih dahulu untuk kemudian ditunjuk oleh guru untuk menjawab pertanyaaan yang telah dilontarkan. Suasana seperti ini menimbulkan kegaduhan didalam kelas, karena para siswa saling berebut dalam mendapatkan kesempatan untuk menjawab pertanyaan peneliti.
Dengan model NHT suasana kegaduhan seperti tersebut diatas dapat dihindari karena siswa akan menjawab pertanyaan dengan ditunjuk peneliti berdasarkan pemanggilan nomor secara acak. Model NHT memiliki prosedur yang ditetapkan secara eksplisit untuk memberi lebih banyak waktu berpikir menjawab dan saling membantu satu sama lain.
Model NHT melibatkan para siswa dalam mereview bahan yang tercakup dalam suatu pelajaran dan memeriksa pemahaman siswa mengenai pelajaran tersebut, dibuat semenarik mungkin sehingga siswa dapat belajar dengan gembira.

Jadi dengan teknik tersebut selain dapat mempermudah dalam dengan pembagian tugas teknik ini juga meningkatkan tanggung jawab pribadi siswa terhadap keterkaitan dengan rekan-rekan kelompoknya.

2. Langkah-langkah Pelaksanaan NHT
Adapun langkah-langkah pelaksanaan NHT meliputi :

a. Penomoran

Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok atau tim yang beranggotakan tiga sampai lima orang dan memberi siswa nomor sehingga setiap siswa dalam tim mempunyai nomor berbeda-beda.

b. Pengajuan Pertanyaan

Guru mengajukan pertanyaan kepada siswa, pertanyaan dapat bervariasi dari yang spesifik hingga bersifat umum.

c. Berpikir Bersama

Berfikir bersama untuk menemukan jawaban dan menjelaskan jawaban kepada anggota dalam timnya sehingga semua anggota mengetahui jawabannya.

d. Pemberian Jawaban

Guru menyebut salah satu nomor dan setiap siswa dari tiap kleompok yang bernomor sama mengangkat tangan dan menyiapkan jawaban untuk seluruh kelas, kemudian guru secara random memilih kelompok yang harus menjawab pertanyan tersebut, selanjutnya siswa yang nomornya disebut guru dari kelompok tersebut mengangkat tangan dan berdiri untuk menjawab pertanyaan. Kelompok lain yang bernomor sama menanggapi jawaban tersebut.
3. Kelebihan dan Kelemahan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe NHT
Kita mengetahui bahwa setiap model pembelajaran dan metode pembelajaran manapun pasti memiliki kelebihan dan kelemahan. Berikut ini merupakan kelebihan dan kelemahan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT).

1. Kelebihan

a. Setiap siswa menjadi siap semua

b. Dapat melakukan diskusi dengan sungguh-sungguh

c. Siswa yang pandai dapat mengajari siswa yang kurang pandai

d. Melatih siswa untuk bekerjasama dan menghargai teman dalam kelompok.

2. Kelemahan

a. Kemungkinan nomor yang dipanggil, dipanggil lagi oleh guru

b. Tidak semua anggota kelompok dipanggil oleh guru

c. Kendala teknis, misalnya tempat duduk kadang sulit atau kurang mendukung diatur kegiatan kelompok

d. Pengkondisian kelas kurang.

D. Hasil Belajar 

1. Pengertian Hasil Belajar
Hasil belajar dapat dijelaskan dengan memahami dua kata yang membentuk, yaitu “hasil” dan “belajar”. Pengertian hasil (product) menunjuk suatu perolehan akibat dilakukannya suatu aktivitas atau proses yang mengakibatkannya perubahan input secara fungsional. Sedangkan belajar merupakan proses dalam diri individu yang berinteraksi dengan lingkungan untuk mendapatkan perubahan dalam perilakunya. Belajar adalah aktifitas mental/psikis yang berlangsung dalam interaksi aktif dengan lingkungan yang menghasilkan perubahan-perubahan dalam pengetahuan, ketrampilan dan sikap perubahan itu diperoleh melalui usaha (bukan karena kematangan), menetap dalam waktu yang relatif lama dan merupakan hasil pengalaman, rapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah perubahan tingkah laku yang terjadi setelah mengikuti proses mengajar sesuai dengan tujuan pendidikan.

Mengajar menurut Herman Hudojo adalah proses interaksi antara guru dan siswa dimana guru mengharapkan siswanya dapat menguasai pengetahuan, ketrampilan dan sikap yang benar-benar dipilih oleh guru. Mengajar merupakan seluruh kegiatan dan tindakan yang diupayakan oleh guru untuk terjadinya proses belajar sesuai dengan tujuan yang dirumuskan. Mengajar pada hakekatnya adalah suatu proses mengatur, mengorganisasi, lingkungan yang ada disekitar siswa sehingga dapat menumbuhkan dan mendorong siswa melakukan proses belajar.

Hasil belajar merupakan pencapaian tujuan pendidikan pada siswa yang mengikuti proses belajar mengajar. Hasil belajar termasuk komponen pendidikan yang harus diselesaikan dengan tujuan pendidikan, karena hasil belajar diukur untuk mengetahui ketercapaian tujuan pendidikan melalui proses belajar mengajar.

2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar
Menurut Slameto adapun faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar dapat dibedakan menjadi 2 golongaan yaitu :

a. Faktor yang ada pada diri siswa itu sendiri yang isebut faktor individu (intern), yang meliputi : 1. Faktor biologis, meliputi : Kesehatan, gizi, pendengaran dan penglihatan. Jika salah satudari faktor biologis terganggu akan mempengaruhi hasil prestasi belajar. 2. Faktor psikologis, meliputi : Intelegensi, minat dan motivasi serta perhatian ingatan berfikir. 3. Faktor kelelahan, meliputi : Kelelahan jasmani dan rohani, kelelahan jasmani sampai dengan adanya lemah tubuh, lapar dan haus serta mengantuk. Sedangkan kelelahan rohani dapat dilihat dengan adanya kelesuan dan kebosanan sehingga minat dan dorongan untuk menghasilkan sesuatu akan hilang.

b. Faktor yang ada pada luar individu yang disebut dengan faktor ekstern, yang meliputi :
1. Faktor keluarga. 
Keluarga adalah lembaga pendidikan yang pertama dan terutama, merupakan lembaga pendidikan dalam ukuran kecil tetapi bersifat menentukan untuk pendidikan dalam ukuran besar.
2. Faktor sekolah. 
Faktor sekolah meliputi : Metode mengajar, kurikulum, hubungan guru dengan siswa, siswa dengan siswa dan berdisiplin disekolah.

3. Faktor Masyarakat. 

Faktor masyarakat meliputi : Bentuk kehidupan masyarakat sekitar dapat mempengaruhi hasil belajar siswa. Jika lingkungan siswa adalah lingkungan terpelajar maka siswa akan terpengaruh dan mendorong untuk lebih giat belajar.
Berdasarkan faktor yang mempengaruhi kegiatan belajar diatas dapat dikaji bahwa belajar itu merupakan proses yang cukup kompleks. Aktivitas belajar individu memang tidak selamanya menguntungkan. Kadang-kadang juga lancar, kadang mudah menangkap apa yang dipelajari, kadang sulit mencerna mata pelajaran. Dalam keadaan dimana anak didik/siswa dapat belajar sebagaimana mestinya, itulah yang disebut belajar.

3. Penilaian Hasil Belajar
Untuk mengetahui hasil belajar siswa, maka dilakukan suatu penilaian terhadap siswa yang bertujuan untuk mengetahui apakah siswa telah menguasai suatu materi pelajaran yang telah dipelajari atau belum. Penilaian merupakan upaya sistematis yang dikembangkan oleh suatu institusi pendidikan yang ditujukan untuk menjamin tercapainya kualitas proses pendidikan serta kualitas kemampuan siswa sesuai dengan tujuan yang telah diterapkan.

Hasil belaajar dapat dilihat dari hasil nilai ulangan harian (formatif), nilai ulangan tengah semester (submatif), dan nilai ulangan semester (sumatif). Dalam penilaian ini, yang dimaksud hasil belajar adalah hasil observasi siswa yang diperoleh selama proses pembelajaran berlangsung, hasil lembar kerja siswa dan hasil kerja kelompok, dan hasil tes evaluasi pada akhir pembelajaran.
Lembar kerja siswa berisi seperangkat soal yang harus diselesaikan siswa bersama-sama dalam kelompoknya dengan berdiskusi. Sedangkan tes evaluasi adalah seperangkat soal yang isinya kurang lebih sama dengan lembar kerja siswa, tetapi untuk menyelesaikannya siswa harus bekerja sendirian tanpa bantuan temannya. Tes evaluasi dalam penilaian ini setara dengan ulangan harian dalam satuan pokok bahasan, dan digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam memberikan nilai pada siswa juga sebagai refleksi bagi guru untuk perbaikan program pembelajaran matematika.

E. Implementasi Penerapan Pembelajaran Kooperatif Tipe NHT (Numbered Head Together) Pada Materi Perkalian
Materi perkalian diberikan pada siswa kelas II. Siswa akan ditarik pada materi ini jika mereka terlibat secara aktif dalam kegiatan pembelajaran, baik dalam kegiatan pembelajaran individu maupun kelompok.

Penerapan pembelajaran NHT digambarkan sebagai berikut :

1. Guru menyiapkan materi perkalian

2. Guru menjelaskan secara garis besar tentang materi perkalian

3. Membagi siswa dalam kelompok dengan nomor anggota kelompok dan nama kelompok

4. Siswa menghafal nomor-nomor yang dipegangnya dan nama kelompoknya

5. Siswa berpencar menuju kelompok masing-masing

6. Guru memberikan soal (untuk siklus I)

7. Guru memberikan waktu sekitar 10 menit untuk menyelesaikan 10 soal tentang perkalian dan siswa berpikir bersama dengan satu kelompoknya untuk memecahkan soal-soal tersebut

8. Setelah 10 menit semua kelompok sudah selesai mengerjakan soal, guru memanggil satu nomor yang sama dari masing-masing kelompok

9. Nomor yang dipanggil mewakili satu kelompoknya untuk menjawab soal-soal yang telah dikerjakan

10. Setelah siswa mengerjakan guru mengevaluasi jawaban siswa dan menjelaskan kekurangan-kekurangan pada jawaban siswa.
F. Sintak Pembelajaran Kooperatif Tipe NHT (Numbered Head Together) Pada Materi Perkalian
Numbered Head Together (NHT) atau penomoran berpikir bersama adalah merupakan jenis pembelajaran kooperatif yang dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi siswa dan sebagai alternatif terhadap struktur kelas tradisional. Numbered Head Together (NHT) pertama kali dikembangkan oleh Spenser Kagen untuk melibatkan lebih banyak siswa dalam menelaah materi yang tercakup dalam suatu pelajaran dan mengecek pemahaman mereka terhadap isi pelajaran tersebut.

Berikut ini uraian sintaks pembelajaran kooperatif tipe NHT pada mata pelajaran matematika materi pokok perkalian.
Tabel 2.1 Sintak pembelajaran Kooperatif Tipe NHT
	Tahap pembelajaran
	Aktivitas Guru
	Aktivitas Siswa

	
	Guru menjelaskan materi perkalian kepada siswa
	Siswa mendengarkan penjelasan guru

	Penomoran
	Guru membagi  siswa ke dalam kelompok 3-5 orang dan kepada setiap anggota kelompok diberi nomor 1 sampai 5
	Siswa berkumpul sesuai dengan kelompoknya masing-masing

	Mengajukan pertanyaan
	Guru membagikan nomor yang berbeda pada setiap kelompok
	Siswa menerima nomor yang berbeda dari guru

	Berfikir bersama
	Guru mengajukan sebuah pertanyaan kepada siswa
	Siswa menyatukan pendapatnya terhadap jawaban-jawaban pertanyaan itu dan menyakinkan tiap anggota dalam timnya mengetahui jawaban tim

	Kunci jawaban
	Guru memanggil suatu nomor tertentu, kemudian siswa yang nomornya sesuai mengacungkan tangannya dan mencoba menjawab pertanyaan untuk seluruh kelas.
	Siswa yang nemernya dipanggil oleh guru mengacungkan tangannya dan menjawab pertanyaan dari guru

	Umpan Balik
	Guru memberikan umpan balik terhadap hasil pekerjaan siswa
	Siswa mendengarkan umpan balik yang diberikan guru

	Tes
	Pemberian tes
	Siswa mengerjakan tes yang diberikan guru
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